BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya mengelola risiko keselamatan kerja, khususnya dalam mobilisasi
alat berat di proyek pembangunan Jalan Tol Semarang—Demak Seksi 1B.
Beberapa hal penting yang dapat disimpulkan adalah:

1. Identifikasi Potensi Bahaya:

Mobilisasi alat berat dan kendaraan proyek di lokasi pembangunan
jalan tol Semarang — Demak seksi 1B memiliki berbagai potensi bahaya
yang berasal dari penggunaan alat berat seperti Excavator, Crane,
Buldozer, Dump Truck, dan Hiab Crane. Bahaya ini termasuk kebakaran
saat beroperasinya alat berat, terjatuhnya muatan, serta masalah
mekanis atau lingkungan seperti kegagalan sistem rem, longsor, serta
paparan debu dan bahan kimia

2. Penilaian Tingkat Risiko:

Risiko yang dihadapi pada tingkat High Risk (H) ditemukan pada
kejadian seperti tabrakan dengan kendaraan lain, kebakaran saat
beroperasi, terjatuhnya muatan saat mobilisasi, terbaliknya alat berat,
dan terlindas di area blind spot.

3. Pengendalian Risiko:

Pengendalian risiko pada proyek ini harus lebih difokuskan pada
potensi bahaya dengan kategori High Risk (H) seperti tabrakan dengan
kendaraan lain, kebakaran, dan kecelakaan di area blind spot, yang
memerlukan perhatian ekstra dalam hal prosedur keselamatan dan
pelatihan operator.

81



V.2 Saran

1. Persiapan Tanggap Darurat:

Meningkatkan kesiapan dalam penangan tanggap darurat untuk
mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecelakaan serius, seperti
kebakaran atau kecelakaan lalu lintas, dengan melakukan simulasi dan
pelatihan penggunaan apar

2. Peningkatan Sistem Keamanan:

Untuk mengurangi risiko tabrakan dan terlindas di area blind spot,
perlu dipasang sistem kamera pengawas dan sensor keamanan pada alat
berat dan kendaraan proyek yang dapat mendeteksi keberadaan pekerja
atau kendaraan lain di sekitar alat berat.

3. Peningkatan pengawasan Prosedur dan Standar Operasional:

Pengecekan surat surat seperti SIA, SIO dan Uji KIR yang lebih
ketat terkait dengan penggunaan alat berat dan kendaraan proyek,
terutama untuk mencegah penggunaan alat berat tanpa izin dan prosedur

yang benar.
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